BAB II
JUAL BELI DAIAM ISLAM

Jual beli termasuk perbuatan yang halal bahkan ter -
masuk juga perbuatan utama, sebab.jual beli itu mengandung
manfaat yang besar di dalam pergaulan hidup manusia. Sebab
fjtuleh jual beli termasuk faktor yang sangat penting bagi
kesejahteraan dan kemakmuran hidup manusia. Dengan dihalal-
kan jual beli bererti agama membuka jalan seluas-luasnya ba
gl manusia untuk menuju ke arah kemajuan dalam perkembangan
dunia perekonomian dan memberi kesempatan berlomba = 1lomba
mencari harta yang diridlai oleh Allah SWT.

Sebagaimana Firman Alleh SWT

("Hai orang yang beriman, sukakeh kamu Aku tunjukkan

tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan ka-

mu dari azaeb yang pedih") (Al-Qur'an, 61 : 10).

A. Pengertian Jua] bell

Kata jual beli menurut bahasa Indonesia adalah : ber
dagang, berniaga, menjual dan membeli barang-barang ( WJS .

Poerwadarminta, 1987, hal. 423 ).
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Kata jual beli dalam bahasa arab adalah " al-Bai'u" yang

pengertian bahasanya adalah :

s gt B30Uin 35 g sibsl

( Imam Taqiyuddin, Juz I,t+,239 )
( Memberikan sesuatu dalam rangka menerima sesuatu )
Adapun jual beli menurut istilah, sebagaimana yang

dijelaskan oleh As-Shon'ani adalah :
o w . e
bel/UJ\{ kskﬁikj\°(j)%pg

( As-Shon'ani, Juz III, 1379 H, hal. 3 )
( Penyerahan harta dengan memperoleh harta yang lain
‘sebagal ganti) dengen rela suma rela ).

Menurut as-Syaikh Zakaria Al-Anshori mendefinisikan jual

peli sebagail berikut :

( Syaikh Zakaria Al-Anshori, Juz I, tt, hal. 157 )
( Menukar harta benda dengan harta benda menurut

cara yang sudah ditentukan ).

Menurut Sayyid Sabiq adaleh :
o' U Je s Dl Dole
sy 0955\ 8z e pam e )i
( Sayyid Sabiq, Jilid TII, 1403 H, hal. 21 )

( Tukar menukar harta dengan harta yang lain dengan
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jalan rela sama rela, atau pemindahan.hak milik dengan
mendapat ganti menurut cara yang diizinkan ).

Adapun definisi jual beli menurut ahli ekonomi ada-
lah ; segala perbuatan perantara antara orang yang mengha-~
silkan barang (produsen) dan antara si pemakal barang (kon
sumen) (H. Idris Ahmad, 1986, hal. 3-4).

Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat diam-
bil suestu kesimpulan bahwa jual belil adalah tukar menukar
sesuatu dengan sesuatu yang lain dan dilakukan dengan care
rela sama rela yang diwujudkan adanya 1jab qabul diantarsa

keduanya.

B. Dasar Hukum Jual beli

Islam telah menetapkan dasar-dasar yang mengatur pe
laksanaan jual beli yang berlaku di masyarakat dun mempeor-
bolehkannya, sebagaimana disebutkan di dalam Al-Qur'an

yang berbunyil :
(xvo 6.0 - - T |
6,01) Eﬁ{fﬂ (Lf>j zjypldvﬂlty>ij
("Dan Allah teleh menghalalkan jual beli dan meng -

haramkan riba") ( Al-Qur'an, 2 : 275 ).

Dalam ayat lain Alleh SWT juga memberikan ketentuan

ketentuan hukum muamalah jual beli yang sebagian besar ber
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bentuk kaidsh-ksidah umum. Seperti yang disebutkan dengan

Firman-Nya sebagai berikut :
O S50l N P o PO IS Y gl TG,
(L)) (&ar (ol 5 s B\

("llal orang-orang yang beriman, janganlah kamu sa-
ling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, ke

cuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka diantara kamu") ( Al-Qur'en, 4 : 29 ).

Disamping Al1-Qur'an yang telah mengatur operasional .
jual beli, banyak pula hadits-hadits yung menjelaskan hal

diperbolehkannya jual beli. Diantaranya adalah
O NN L}\L}ugztyé ) C4fb\(<uw53\CQ )9 | €}§51;3
( (é\é-l azs@ 5 51 Vol )) Jﬁﬂtfg&ﬁﬂ

("Rasulullah SAW ditanya ; Pekerjaan apakah yang pa-
1ling baik ? Beliau menjawab ; Yekerjaan seseorarn,, dengen
tangannya sendiri dan tiap-tiap jual bell yang bersih";
(As-Shon'ani, Juz III, 1379 H, hal. 4 ).

Para Ulama sepakat tentang kebolehen jual beli (per-
dagangan) dan merupakan perkara yang telah dipraktekkan se-
jak zaman Nabi SAW hingga sekarang. (Hamzah Ya'qub, 1984 ,
hal. 35).

Berangkat dari berbagai keterangan di atas, dapatlah
diambil kesimpulan, bahwa asal daripada hukum jual bell a-

dalah boleh (mubah).
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C. Rukun dan Syarat Jual beli

Rukun adalah unsur pokok dari sesuatu, apabila unsur
tersebut tidak ada maka sesuatu tersebut tidak akan terwujud
Syarat adalah sesuatu yang harus ada sebelum sesuatu itu di-
lakuken atau dibentuk.

Jual beli disnggap sah apabila memenuhi tuntunan ru -
kun dan syarat-syaratnya.

Syaikhul Islam Abi Zakaria Al-Anshori memberikan pen-
jelasan bahwa rukun jual beli itu ada tiga, tetapl hakekat -
nya ada enam, yaitu :

a. Adanya aqid ( 29\ ) yeitu penjual dan pembeli ;
b. Adanya ma'qud 'alaih ( 0%}S'OJ;U1A) yaitu harga dan
barang ;
c. Adanya shighat ( XJiyp ) yaitu ijab dan qabul.
( Syaikh Zakaria Al-Anshori, tt, Juz I, hal. 157 ).

Pendapat tersebut diberkuat oleh Abdur Rahman Al-

Jazairi, bahwa rukun jual beli itu ada enam, yaitu :

1. Penjual

2. Pembeli

3. Harga

e

4. Barang
5. fjab
6. Qabul .

( Abdur Rehman Al-Jazairi, Juz II, 1986 : 155 ).

.o

e
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Sedangkan menurut NMuhammad ibnu Ahmad ibnu Juzay, ru
kun jual beli itu ada lima, yaitu :
1. Penjual ;
2. Pembeli ;
3. Harga -;
4. Barang
é. Lafadz (ijab qabul), (Muhammad ibnu Ahmad ibnu Juzay ,

1974, hal. 271).

Pendapat-pendapat tersebut pada hakekatnya adslalh
sama .

Aqid adalah orang yang mengadakan akad, ia dapat be-
rupa penjual atau pembeli. Sebab dalam akad harus terdiri

dari dus orang atau lebih. Ini dapat dilihat bahwa ijab qa=-
bul baru akan terwujud apabila dilaksanakan oleh dua pihak,
yang satu berperan sebagai ijab dan yang lain sebagai qabul

Bentuk kalimat shighat dapat berupa kalimat wituk
masa lalu, seperti ; kata penjual :"Saya telah menjual pa-
damu" dan jawab pembeli:"Ya, saya telah membell darimu". A=
tau kalimat untuk masa sekarang, jika dikehendaki pada wak-
tu itu juga, seperti ; perkataan penjual :"Aku {sekarang)
jual" dan jawab pembeli:"Ya, aku (sekarang) beli". ( Sayyid
Sabiq, Jilid III, 140% H, hal. 126 ).

Delam transaksi jual beli terdapat dua belah pihak



21

yang keduanya berperan sebagai subyek, yakni penjual dan

pembeli, yang dalam figh Islam disebut aqidaini.

Menurut Al-Ustadz H. Idris Ahmad, SH. bahwa paraya -
ratan bagi aqid adalah :

1. Baligh, berakal agar tidak mudah ditipu. Oleh kerena itu
tidak sah akad anak kecil, orang gila atau orang bodoh,
sebab mereka tidak ahli tasarruf (tidak pandai mengenda-
1ikan herta). Harta benda mereka sendiri tidak boleh di-
serahkan kepadanya. ( Al-Ustedz H. Idris Ahmad ,
1986 : 11 ).

Penjelasan di atas sesuai dengan firman Allah SWI. :

(o S\MA;JI)\M; é\‘@‘(}’y(ﬁ\“ é\sy\sw\}s&b

(" Dan janganlah kamu berikan hartamu itu kepeda orang
yang bodoh, dan harta itu dijadikan oleh Allah untukmu '
sebagal pokok penghidupan "). ( Al-Qur'an, 4 : 5 ).

2. Beragama Islam, syarat inl hanya tertentu untuk pembeli
saja, bukan untuk penjual, kalau yang dibeli itu sesuatu
yang tertulis di dalam firman Alleh, walau satu ayat se-
kalipun seperti membelil kitab al=Qur'an, atau kitab ha -
dits Nabi. Begitu juga kalau yang dibeli itu budak yang
beragama Islam yang dijual pada orang kafir, maka tentu
mereka akan merendahkannya ateu menghina Islam dan umat
Islam. Sebadb mereka audahvtentu berhak berbuat pada se -

suatu yang sudah dibelinya, sedang Allah melarang keras
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orang mukmin memberi jalean bagi orang kafir untuk meng -

hina mereka. ( Idris Ahmad, 1986, hal. 12 ).

Penjualan anak kecil menurut Imem Hambali ; sah pad#
jual beli yang mudah walaupun belum tamyiz (bisa membeda -~
kan) dan tanps seizin walinye, seperti jual beli korek ayi.
Dan tidak seh juslan anak kecil yang tidak tamylz walau se-
izin walinya dalam jual bell sesuatu yang banyak. Diharam -
kan bagi walinya memberi izin anak kecil yang tamyiz dan
pandal menjual sesuatu yang banyak tetapi berakibat buruk
gerta akad si anak tersebut tetap sah hukumnysa. ( Abdur Rah
man Al-Jazairi, Juz II, 1406 H, hal. 160 ),

Akad orang gila yang terkadang sembuh, sah apabila
akadnya pada saat orang tersebut dalam keadaan sembuh.

(Sayyid Sabig, Jilid III, 1403 H, hal. 129).

Persyaratan ma'qud ‘'alaih ialah :
1. Suci wujudnya ;
2. Bermanfaat ;
3., Milik si penjual ;
4. Dapet ditentukan den diserahterimakan ;
5. Dapat diketahui ;
6. Keberadaannya dalam penguasaan. ( Sayyid Sabigq, Jilid

III, 1403 H, hal. 129 ).
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Sucinya barang sebagaimana dimaksud adalah bendanysa
jtu tidak najis, sebab jual beli barang yang najis dila -
rang oleh 3yara', seperti : menjual bangkai, derah, berha-

la dan lain-lain. Sebagaimana Firman Allsah oWT

By & A0 ) Jollag et ds @ S5 seb) e o
g2 1y 0255l 1l JE0 5 a5 &3, 9 5255 945
| (Y S aslbl) quazﬁb}ﬁ

("Diharamkan bagimu (memakan) bangkei, darah, daging
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain-
Allah, yeng tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang di
tanduk dan diterkam binatang buas kecuali yang sempat
kamu menyembelihnya serta (diharamkan bagimu) yang di-
sembelih untuk berhala") ( Al-Qur'an, 5 : 3 ).

Dan Firman Allah SWT yang berbunyil
Jre O ) (4 L ey 5 L\ goaal i Lty
. €. daslhl) Q),L£36£Lm)q}éL;2L}()uz¥Ed\

("Hai orang-orang ysng beriman, sesungguhnya (rainum)
xhamer, berjudi, (berkorban) untuk berhala, mengundi
nasib dengan panah adalah perbuaten yang keji termasuk

perbuatan setan, maka jauhilah perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan") ( Al-Qur'an, 5 : 90 ).

Dan berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan dari

Jabir ibnu Abdillah r.a. :
2 33 NG iEiar 905 I (1 Yy gl Al gane
(45N BNyl s (ol pidly Wbty 2 (52
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oW et 55l 3\ B Wy s e (db g 1 aluhl
A 3 254 AN J515 N5 s gk &\JW)JB?‘T\J%»J@
( szt o'y, :AJAB\yéﬁbCgﬁ@“ﬁbﬂL@?hk{}43>r3>L$

( Sesungguhnya dia mendengar Rasulullah SAW bersabda
pada waktu penaklukkan Mekkah :"Sesungguhnya allah dan
Rasul-Nya mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi
dan patung-patung". Lalu seorang bertanya : "Bagaimana
dengan lemaknya, karena digunakan untuk melabur perahu-
perahu, meminyaki kulit-kulit dan lampu-~lampu penera-
ngan ? ". Sabda beliau :"Tidak boleh, itu haram" Kemudi-
an Rasulullsh bersabda :"Allah melaknat orang-orang Ya-
hudi karena sesungguhnya Allah telah mengharamkan lemak
nya (bangkai), tetapi mereka menghancurkannya (mengolah
nya) dan menjualbelikannya serta memakan harganya"
("Bukhari, Juz II, 1343 H, hal. 18-19 ).

Tidak diperbolehkan memperjunl belikan barang yang
tiada manfastnya. 3ebab hal itu termasuk perbuatan mubazir.

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an :
vv ! : “'ww“u
¢ xﬁfﬂﬂ)byﬁ®ﬁubﬂmLﬂﬁmnymukﬂb@uuﬁ¢“ﬂ
("Sesungguhnya pemboros itu adalah saudara - saudara
" setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya")
( A1-Qur'an, 17 : 27 ).
Dilarang jual beli barang najis yang terdahulu, se-
bab dimanfaatkan untuk dimakan/ diminum dan setelah bisa di

manfaatkan untuk tidak dimakan atau diminum, seperti untuk
di jadikan pupuk bagi tanaman, maka hal itu diperbolehkan

jual belinya. Hal itu berdasarkan hadits Nebi SAW yang di-
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riwayatkan oleh Al1-Baihaqi dengan ssnad yang shahih dan bu-

nyinya :

vﬁ»9\¢Q5ﬁuﬂgdﬂ92¢alw\ny&§;ju'k@c&ﬁgjdkjoﬁ}bﬁﬁ&cﬂZM

( Sesungguhnya Ibnu Umar bertanysa perihal minyak
yang kejatuhan bangkal tikus. Maka (Nabi SAW) bersabda:
"Gunakanlah olehmu sebagai minyak untulk penerangen dan
minyakilah (semirilah) barang kulitmu dengannya"

( Sayyid Sabiq, Jilid III, 1403 H, hal. 131 ).

Sebagian ulama Malikiah memperbolehkan jual beli an-
jing yang dimanfaatkan untuk berburu, menjaga rumah atau
perkebunan. {(Abdur Rahman Al-Jazairi, Juz II, 1406 H, hal.
231).

Tidak sah menjual sesuatu yang bukan miliknya atau
tidak dikuesakan kepadanya oleh si pemilik, atau’ menjual
sesuatu yang belum dimilikinya kecuali dalam hal salam.
(A1i Fikri, 1357 H, ha>. 40).

Dalam hal akad "al-Fudluli", yakni dalsm hal menjual
kan atau membelikan barang orang lain yang belum mendapat -
wan izin dari si pemilik, diperselisihkan hukumnya oleh ['u-
qaha. Aked fudluli dianggap sah apabila telah disetujui o-
leh orang yang memiliki barang dan apabila si pemilik meno-
lak (tidak menyetujui) maka jual belinya batal. ( Hamzah

Ya'qub, 1984, hal. 90 ).
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Barang yang tidek dapat ditentukan dan diserahteri -
makan, seperti ; menjual belikan ikan yang masih dalam ali,
hal itu tidak sah, sebagaimzna yang dissbdakan oleh Rasu -
lullah SAW yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Ibnu Mas'ud

r.a.
(221 ol 5,25l 13 el ly SLi5T s b il Y gy J6

( Rasulullah 3AW bersabda :"Janganlah kalian beli i-
ken yang berada di dalam air, sesungguhnyea demikian itu

termasuk samar" ) (As-Shon'ani, Juz III, 1379H, hal.32)

Contoh lainnya adalah menjual janin yang masih dalam
induknya, menjual burung yang sedang terbang dan tak tahu
saat kembali ke tempatnya, menjual sperma pejantan tanpsa
batasan waktu, menjual susu yang belum diperah tanpa ukuran
yang dimaklumi, menjual wol domba yang hidup, menjual kurma
yang masih di pohon, menjual samin yang masih bercampur de-
ngan susu, menjual barang yang digadaikan dan menjual ba-
rang yang sudah diwakafkan,

Barang harus diketahui baik itu dari segi ukurannya
atau tskarannys, jenisnja dan mutunya. Bila hal itu sukar
dipenuhi, seperti tumpuken, harus dapat dipersaksikan oleh
mata untuk menghilangkan kesamaran. Barang yaﬁg tidak dapat
dihadirkan saat transaksi, si penjual harus menjelaskgn-nya
secara rinci bentuk, ukuran, sifat dan kwalitasnya. Apabila

‘tak sesuai pada saat penyerahan, maka pembeli berhak untuk
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khiyar. Seperti halnya makanan dalam kaleng atau kemasan dan
tanpa tertera tanggal kadaluwarsanya, demikian juga telur
asinan, apabila terjadi kerusakan maka sil pembeli berhak
untuk khiyar, melangsungkan atau membatalkan transaksinya.

Demikian juga perihal harga, harus jelas diketahui
stendar menurut kebiasaan yang berlaku. Tidak meninggikan
sehingge masyarakat menjadi menderita dan tidak merendahkan
sehingga berselisih dengan sesama pedagang . |

Barang yang belum diserahkan oleh si penjual, maka si
pembeli belum mempunyai hak untuk menjual kepada pembelinya.

Hal tersebut berdasarkan sabda Rasulullah saw. ¢
S SRR W) BYE L PU VR PAVIEY. AV Y

(" Barang siapa membeli makanan, janganlah menjual
makanan itu sebelum diterimanya atau dikuasainya ").
( Imam Muslim, Juz X,1994 : 409 ).

D. Bentuk dan macam jual beli

Dalam hukum Islam dikenal dengan heterogenitas macam
dan bentuk jual beli, Namun pada hakekatnya terbagi menjadi
dua bagian s&bugaimana pendapat Imam Syafi'i, yaitu :

1. Jual beli "Shahih®™ atau sah, yaitu jual bell yang dapat
memenuhi beberapa rukun dan’syaratnya. Dalam jual beli
shahih ini terbegi lagi menjadi dua bagian, yaitu :

a. jual beli sah dan halal



28

b. jual beli sah tapl dilarang.
2. Jual beli ™ Fasid " atau batal, yaitu jual beli yang
tidak memenuhi rukun dan syaratnya.

( A1i Pikri, I, 1938 : 21 ).

Sedangkan eksistensi jual beli itu sendiri dibagi
dalam beberapa bagian, yaitu :

1. Jual beli Muqayyadah, yaitu jual beli barang dengan
barang, yang dalam istilah ilmu ekonomi disebut dengan
" Barter " .

( A11 Fikri, I, 1938 : 11 ).

2. Jual beli Sharf, yaitu jual beli uang dengan uang.
Hal tersebut biasanya dikenal dengan jual beli valuta
asing. . |

3. Jual beli Salam, yaitu jual belil dengan waktu tempo
atau.pesan barang terlebih dahulu dengen ditentukan
sifat-sifatnya, jenisnye dan kwalitasnya secara rinci
dengan penetapan harga terlebih dahulu.

4. Jual beli Mutlsk, yaitu jual beli uang dengan barang.

5. Jual beli Murabahah, yaitu jual beli dengan mencari
keuntungan atau menjual dengan harga lebih mahal dari
harga pembelian.

‘ ( A11 Fikri, I, 1938 : 12 ).

6. Jual beli Muzayadah, yaitu jual beli dengan menambah
tawaran orang lain, artinya jual beli yang dilakukan
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dengan tawaran harga yang saling mengungguli satu dan
lainnya diantara sesama pembeli, sebelum terjadinya ke-
sepakatan harga barang bagi penawar yang telah unggul.
Dewasa ini jual bell tersebut dikenal dengsan sebutan

"pelelangan". (Ali Fikri, 1357 H, hal. 17).

Jual beli Musawwamah, yaitu jual beli sesuatu hal (ba =~

rang) yang di dalamnya tidak meiiperhatikan ukuran harga
yang pertama (asal).

Jual beli Tauliyah, yaitu jual dimana harga jualnya 2a-
na dengan harga waktu membelinya.

Jual beli Wadl'iah, yaitu jual beli dimanes harga jual
lebih murah dari harge saat dia membell.

Jual beli Mulamasah, yaitu jual beli dengan cara si pen
jual dan si pembeli melamas (menyentuh) baju salah se-
orang dari mereka atau barang dagangannya. Setelah itu
jual beli harus dilaksanakan tanpa diketahui keadaannysa
atau sama relanya. (Sayyid Sabiq, Jilid III, 1403 H,hsel
146) .

Jual beli Munabadzah, yaitu kedua belah pihsak saling
mencela barang yang ade pada mereka dan ini dijadikan

dasar jual belil yang tak saling merelakan.



